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1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 
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te 

es (dengan titik di atas) 
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ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 
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 ل

 و
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 و
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 ي

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā‟ 

ẓȧ‟ 

„ain 

gain 

fā‟ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā‟ 

hamzah 

yā‟ 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعدّدة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta„addidah 

„iddah 
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3. Tā‟ marbūṭah 

Semua tā‟ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكًة

 عهّـة

 كسايةالأونيبء

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

„illah 

karāmah al-auliyā‟ 

 

4. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فع م

 ذ كس

 ي رهت

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa„ala 

żukira 

yażhabu 

 

5. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جبههـيّة

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 
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2. fathah + ya‟ mati  

 ت ـنسى

3. Kasrah + ya‟ mati 

 كسيـى

4. Dammah + wawu mati 

 فسوض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

6. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya‟ mati 

 ثـينكى

2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأنـتى

عدّتا    

 نئنشكستـى

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A‟antum 

U„iddat 

La‟in syakartum 

 

8. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 
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أٌانقس  

 انقيبس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur‟ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 انسًّبء

 انشًّس

ditulis 

ditulis 

As-Samā‟ 

Asy-Syams 

 

9. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan latin menggunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan ( EYD ) 

 

10. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىبنفسوض

 أهم انسّـنّة

Ditulis 

Ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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Abstrak  

Du‟a merupakan “mukhkhul ibadah” atau induk seluruh ibadah, sehingga 

posisisnya signifikan dalam Islam. Du‟a menjadi jalan bagi manusia untuk 

berkomunikasi dengan Tuhan, dan memperbaiki kualitas dirinya. Telah banyak 

penulis yang mencoba mengkaji du‟a dari beragam perspektif yang berbeda, 

tentunya dengan beragam latar belakang penulis juga. Toshihiko Izutsu, seorang 

ahli bahasa (linguist) dari Jepang, salah satunya. Izutsu menarik sebab 

pemaparannya terhadap doa diarahkan pada al-Qur‟an dan digali lebih jauh lagi 

struktur semantiknya dengan telaah terhadap kata-kata itu sejak penggunaannya 

pada masa pra-Islam. Izutsu menawarkan pendekatan untuk memahami al-Qur‟an 

dengan apa yang ia sebut “Semantik al-Qur‟an”. Hal itulah yang mendorong 

penulis untuk memahami bagaimana semantik al-Qur‟an Toshihiko Izutsu serta 

bagaimana konstruksi du‟a dalam pandangan Toshihiko Izutsu. 

Dengan menggunakan landasan teori berupa hermeneutik Hans-georg 

Gadamer, peneliti berharap agar dapat memahami dengan baik bagaimana horison 

penulis, serta horison teks, yakni bagaimana konsep du‟a yang dikonstruksi dalam 

karya-karyanya. Horison teks juga berhubungan dengan bagaimana suatu teks 

terjalin dengan teks lainnya, yakni bagaimana pemaparan tentang du‟a dalam 

salah satu karya Izutsu terhubung dengan sejumlah karya lain yang memiliki relasi 

dengannya sehingga pemahaman mengenai du‟a dapat dikonstruksi secara lebih 

utuh. 

Pendekatan bahasamemberikan modal yang memadai untuk menyusun 

“semantik al-Qur‟an”, Semantik yang merupakan kajian bahasa mengenai makna, 

diarahkan untuk menelaah pandangan dunia al-Qur‟an lewat sejumlah kata atau 

istilah kunci di dalamnya. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan serangkaian 

langkah, yakni: 1) pemilihan kata kunci dan kata fokus, 2) analisis relasional, dan 

3) analisis historikal. Langkah-langkah metodis tersebut ketika diarahkan pada 

konsep du‟a maka menghasilkan sejumlah kata kunci yang secara signifikan 

membentuk struktur semantik du‟a, yakni “Allah”, “Istijabah”, “Syukur” dan 

“Ibadah”. Menggunakan analisis relasionl, akan didapat pemahaman bahwa doa 

terkait erat dengan konsep Allah, di mana seorang hamba berada dalam limit 

situation yang bersifat eksistensial, hanya ada si hamba dan Allah. Allah juga 

menegaskan sifat Haqq sebagai satu-satunya Rabb dengan daya istijabah yang 

tidak dimiliki tuhan-tuhan palsu sesembahan kaum pagan masyarakat Arab, sert 

dari daya istijabah itu pula kaum pagan hendak beriman, yakni sebagai “orang-

orang yang bersyukur” sebagai suatu istilah yang secara semantik memiliki 

kesetaraan dengan iman. Dalam struktur konseptual du‟a juga nantinya dapat 

dipahami bahwa ketika seseorang beriman, du‟a juga pada saat di luar limit 

situation kemudian menjelma ibadah, sebagai suatu ekspresi mendasar seorang 

hamba di hadapan Tuan (Rabb)-nya yakni Allah. Terakhir, analisis historikal 

memperlihatkan perubahan makna du‟a dalam perjalanan sejarah semantiknya 

dari masyarakat Arab-jahiliyah ke masa Islam. Dengan demikian, akan terlihat 

dengan jelas bagaimana medan semantik du‟a. 

 

Kata kunci: Toshihiko Izutsu, Semantik Al-Qur’an, Doa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era modern ini, perkembangan teknologi semakin pesat dan 

dapat menyebabkan berbagai perubahan dalam diri manusia. Realitas yang 

terjadi seseorang dapat mendewakan teknologi, rasionalitas, dan potensi 

material sehingga dimensi socialdan spiritual terabaikan.
2
 Padahal, kapan saja 

teknologi baru (high tech) diperkenalkan kepada masyarakat, selalu muncul 

respon balik, berupa sentuhan manusiawi (high touch), untuk 

mengimbanginya.
3
 Dengan kata lain, manusia membutuhkan spiritualitas 

untuk menyeimbangi gerak zaman yang terlampau cepat dan kekacauan yang 

muncul darinya. Spiritualitas tersebut dapat terwujud dengan membangun 

hubungan komunikatif yang baik antara manusia dan Tuhan, atau yang 

disebut komunikasi vertikal.
4
 

Komunikasi itu sendiri memiliki signifikansi bagi setiap orang. Sebab 

dengan komunikasi dapat terbentuk sikap toleransi, persahabatan, kasih 

sayang, informasi, mediator penyampaian ilmu, perasaan, konsepsi, ide, 

sikap, perbuatan, dan melestarikan peradaban. Akan tetapi, dengan 

komunikasi juga dapat terjadi hal sebaliknya. Dampak negatif itu terjadi, 

                                                             
2
 Ahmad Fauzi, Tesis: “Konsep Doa Para Nabi dalam al-Qur‟an” (Yogyakarta: UIN, 

2015), hal. 1 
3
 Haidar Bagir, Islam Tuhan Islam Manusia (Bandung: Mizan, 2018), hal. 21 

4
Komunikasi horizontal terjadi karena adanya hubungan antara manusia dengan manusia. 

Komunikasi vertikal terjadi karena adanya hubungan antara Tuhan dengan manusia. Lih. 

Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, terj. Agus Fakhri Husain, dkk (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 1997), hal. 213 



2 
 

 

misalnya, karena kesalahan dalam memahami sebuah makna atau 

ketidakmampuan untuk memahami bahasa yang digunakan. Komunikasi yang 

baik, misalnya, dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. ketika 

membawakan ajaran Islam untuk para umatnya di semua penjuru dunia, yakni 

melalui Al-Qur‟an. Al-Qur‟an merupakan pedoman hidup untuk umat muslim 

yang disampaikan melalui wahy (wahyu). Wahyu adalah bentuk komunikasi 

verbal yang terjadi antara Tuhan dan manusia. Komunikasi ini bersifat satu 

arah dari Tuhan ke manusia. Sedangkan dari arah manusia ke Tuhan, 

komunikasi itu disebut doa.
5
 

Doa merupakan salah satu sarana untuk berkomunikasi antara hamba 

dengan Allah SWT. dalam keadaan tertentu. Di samping itu, doa sebagai roh 

ibadah atau sari ibadah sebagaimana yang pernah disabdakan oleh Rasulullah 

SAW: . Oleh karena itu, doa bukan hanya semata-

mata untuk memohon pertolongan Allah dalam memecahkan problem 

manusia yang dihadapinya, akan tetapi dalam konteks secara luas sebagai 

suatu kebutuhan dalam rangkaian ibadah.
6 

Sebagai roh ibadah atau sari ibadah, doa memiliki peranan penting 

dalam kehidupan. Menyadari hal tersebut, berbagai kalangan telah melakukan 

kajian mengenai doa. Dari kalangan mufassir, misalnya, Prof. M. Quraisy 

Shihab telah mengulas doa dalam buku Wawasan al-Qur‟an tentang Dzikir 

                                                             
5
 Lih. Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, hlm. 213 

6
Mursalim, Doa Dalam Perspektif Al-Qur‟an, dalam jurnal Al-Ulum.vol.11, No. 1, Juni 

2011, hlm. 64 
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dan Doa
7
. Dalam buku tersebut, Quraish Shihab menjelaskan ketergantungan 

manusia kepada sesuatu yang bersifat adi-manusia, dalam hal ini Allah. Zikir 

dan doa, di samping menjadi media yang menghubungkan manusia dengan 

Allah, juga menjadi bentuk pengakuan manusia akan keberadaan dirinya yang 

dependent (memiliki ketergantungan). Dengan pendekatan tafsir tematik, 

Quraish Shihab berhasil mengaitkan antara zikir dan doa dalam kehidupan 

manusia di hadapan Sang Pencipta, lewat ayat-ayat mengenai dzikir dan doa 

dalam al-Qur‟an. Pendekatan tematik merupakan pendekatan yang 

menghubungkan antara al-Qur‟an dengan problem sosial sehingga ada 

keterhubungan erat antara wahyu dan kehidupan nyata. Namun, dalam 

pembahasan doa yang ditawarkan Quraish Shihab, keterkaitan itu masih 

belum mampu menguak dimensi yang lebih luas antara doa dan religiusitas 

dan pandangan dunia yang lebih luas.   

Pemikiran Quraish Shihab mengenai doa memiliki perbedaan dengan 

pemikiran Yunan Nasution, sebagaimana ditunjukkan oleh Kurnia Muhajarah 

dalam, “Konsep Doa: Studi Komparasi Konsep Do‟a Menurut M. Quraish 

Shihab Dan Yunan Nasution Dan Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan 

Islam”.
8
 Dalam tulisan tersebut, dijelaskan secara komparatif pandangan 

Quraish Shihab dan Yunan Nasution mengenai doa. Pandangan Quraish 

Shihab mengenai doa didasarkan pada tafsir al-Qur‟an tematik, sedangkan 

pandangan Yunan Nasution mengaitkan doa dan keadaan rohaniah atau 

                                                             
7
Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an Tentang Dzikir dan Doa, (Jakarta: Lentera Hati, 

2006). 
8
Kurnia Muhajarah, Konsep Doa: Studi Komparasi Konsep Do‟a Menurut M. Quraish 

Shihab Dan Yunan Nasution Dan Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam, jurnal 

Hikmatuna Vol 2, No. 2, 2016, hlm. 211-233 
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kejiwaan manusia. Dari pendapat Yunan, dapat diketahui bahwa doa 

merupakan kekuatan rohsaniyah atau kejiwaan manusia menghadapi 

kegelisahan, rasa takut, dan putus asa. Doa menimbulkan optimisme dan 

merupakan kebutuhan dasar setiap manusia. Analisa komparatif yang 

dilakukan oleh Kurnia Muhajarah diarahkan untuk menganalisis relevansinya 

dengan tujuan pendidikan Islam. Tujuan-tujuan yang dimaksud adalah; Agar 

manusia memiliki kemampuan untuk mengembangkan potensi diri, 

bermanfaat untuk orang lain dan masyarakat; Membangun jiwa yang 

berakhlak al-karimah, dan; membangun insan yang cerdas dalam iman dan 

taqwa.
9
 Kesimpulan yang diambil oleh Kurnia Muhajarah berdasarkan 

analisis komparatif tersebut cukup bermanfaat karena memiliki relevansi 

dalam kehidupan muslim khususnya dalam pendidikan Islam, namun masih 

terlalu sederhana untuk diaplikasikan, dan di sisi lain belum mendalam secara 

teoretis. 

Dari kajian-kajian yang telah ada, penulis belum mendapati suatu 

kajian mengenai doa yang komprehensif. Kendati Quraish Shihab telah 

menghubungkan doa dan dzikir dalam hubungannya dengan sikap hamba 

kepada Tuhan, pandangannya belum digarap secara sistematis berkaitan 

dengan pandangan hidup yang lebih luas. Begitu juga dengan kajian doa 

menurut Yunan Nasution sebagaimana dipaparkan Kurnia Muhajarah. Penulis 

belum menemukan kajian yang lebih komprehensif mengenai kaitan antara 

doa dan pandangan hidup (weltanshauung) seorang muslim. Dalam hal ini, 

                                                             
9
Kurnia Muhajarah, Konsep Doa: Studi Komparasi Konsep Do‟a Menurut M. Quraish 

Shihab Dan Yunan Nasution Dan Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam, jurnal 

Hikmatuna Vol 2, No. 2, 2016, hlm. 229-231 
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penuils baru menemukan kajian yang komprehensif dan sistematis dalam 

analisis konsep doa yang dilakukan oleh Toshihiko Izutsu. 

Toshihiko Izutsu (1914-1993) adalah sarjana pemikiran Islam terbesar 

yang pernah dilahirkan Jepang. Izutsu lahir di Tokyo, Jepang, 4 Mei 1914 M. 

Penguasaan Izutsu terhadap bahasa asing begitu melimpah sehingga kajian-

kajiannya memiliki nilai otentisitas yang tinggi. Menurut Takashi Iwami, 

lebih dari 130 buku, artikel dan paper telah ditulis dan dipublikasikan oleh 

Izutsu. Dari karya-karya yang dihasilkan tampak bahwa wilayah kajian yang 

ditulis oleh Izutsu sangat luas dan beragam.
10

 

Dalam peneliatannya terhadap al-Qur‟an, Izutsu secara konsisten 

menggunakan metode analisis semantik al-Qur‟an, setidaknya terdapat dalam 

trilogi karya utamanya, The Structure of The Ethical Terms in The Koran 

(1959), berikut revisinya Etico-Religious Concept in The Qur‟an(1966), The 

Concept of Belief in Islamic Theology: A Semantic Analysis of Iman and 

Islam(1962), dan God and Man in The Koran: Semantics of The Koranic 

Weltanschauung(1964). Dengan metode analisis yang ditawarkan, Izutsu 

dapat mengungkapkan secara sistematis pemaknaan terhadap al-Qur‟an di 

satu sisi, dan mengungkapkan berbagai relasi yang komprehensif sehingga 

membentuk suatu pandangan dunia (Weltanschauung) di sisi yang lain. 

Berbagai upaya telah dilakukan dalam rangka menelaah pemikiran 

Toshihiko Izutsu. Fathurrahman, misalnya, menulis sebuah tesis berjudul “Al-

                                                             
10

 Untuk sketsa biografis Toshihiko Izutsu yang lebih komprehensif, lihat Dr. Ahmad 

Luthfi Hamidi, M.Ag., Semantik Al-Qur‟an dalam Perspektif Toshihiko Izutsu (Purwokerto: 

STAIN Press, 2010), hal. 19-54 
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Qur‟an dan Tafsirnya dalam Perspektif Toshihiko Izutsu”
11

. Dalam tesis 

tersebut, dipaparkan beberapa poin penting seperti paradigma Izutsu dalam 

memandang al-Qur‟an, serta kecenderungan kuat Izutsu dalam menggunakan 

teori strukturalisme linguistik Saussurean dalam berbagai sisinya, termasuk 

untuk menemukan medan semantik sebagai konsep yang signifikan dalam 

pendekatan semantik Toshihiko Izutsu. 

Telaah lain atas semantik al-Qur‟an Toshihiko Izutsu juga dilakukan 

oleh Luthfi Hamidi melalui disertasinya yang kemudian diterbitkan menjadi 

buku “Semantik Al-Qur‟an dalam Perspektif Toshihiko Izutsu”.
12

Luthfi 

Hamidi menelaah pemikiran Izutsu secara historis mengeni riwayat hidup, 

pengaruh intelektual, dan secara sistematis menjelaskan bagaimana 

pendekatan semantik al-Qur‟an yang dipakai oleh Izutsu. Dalam buku 

tersebut juga dapat dilihat konsep-konsep utama mengenai telaah Izutsu 

terhadap al-Qur‟an, seperti bagaimana telaah Izutsu terhadap lafadz Allah, 

kufr, iman, islam, dll. Selain itu, dipaparkan pula implikasi metologis analisis 

semantik terhadap tafsir al-Qur‟an. Karya ini dapat dibilang komprehnsif 

untuk memahami garis besar pemikiran Izutsu yang  berkaitan dengan 

semantik al-Qur‟an yang ditawarkannya. 

Telaah eksploratif atas semantik al-Qur‟an Toshihiko dilakukan oleh 

Ahmad Sahidah, melalui disertasi yang juga akhirnya terbit menjadi buku 

“God, Man, and Nature”. Ahmad berupaya mengeksplorasi kajiannya dengan 

                                                             
11

Fathurrahman, Al-Qur‟an dan Tafsirnya dalam Perspektif Toshihiko Izutsu, Tesis 

(Jakarta: Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2010). 
12

Ahmad Luthfi Hamidi, M.Ag., Semantik Al-Qur‟andalam Perspektif Toshihiko Izutsu 

(Purwokerto: STAIN Press, 2010) 
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mengeluarkan satu relasi baru yang sebelumnya tidak begitu diperhatikan. 

Jika biasanya telaah berkisar di seputar relasi antara Tuhan dan manusia, 

maka Ahmad Sahidah mengembangkan telaahnya lebih jauh untuk melihat 

melihat relasi lain, yakni relasi alam, sehingga relasi yang ada kemudian 

menjadi Tuhan-manusia-alam. 

Dari beberapa telaah yang telah dilakukan atas pemikiran semantik al-

Qur‟an Toshihiko Izutsu, terdapat kemiripan dalam fokus kajian, yakni 

metodologi semantik al-Qur‟an yang digunakan oleh Toshihiko Izutsu. 

Kemudian, terdapat pula upaya eksploratif dalam memunculkan hal baru. 

Namun, penulis tidak menemukan adanya pembahasan mengenai konsep doa 

yang ditawarkan Toshihiko  Izutsu. Dalam uraian yang awal penulis 

kemukakan, doa memiliki tempat yang sangat penting dalam kehidupan 

muslim, namun pembahasan mengenai doa belum digarap secara sistematis 

berhubungan dengan pandangan dunia seorang muslim.  

Pada titik ini, penulis berupaya untuk menelaah apa yang sebelumnya 

belum diperhatikan dengan baik mengenai salah satu aspek dalam telaah 

Izutsu terhadap al-Qur‟an, yakni konsep doa tersebut. Selain itu, konsep doa 

yang ditawarkan Izutsu juga terkait erat dengan konsep-konsep lain sehingga 

terbentuk struktur konseptual yang padu dan sistematis, tidak terjebak 

parsialitas. 

 Berdasarkan hal di atas, maka konsep doa dalam pandangan Toshihiko 

Izutsu menjadi sangat menarik dan perlu untuk dikaji secara lebih mendalam. 

Selain karena pendekatan Izutsu yang masih relatif baru dalam ranah 
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penafsiran al-Qur‟an, keunikan yang terbentuk karena perpaduan tradisi 

semantik Barat dengan teori-teori tentang kata dan makna dalam tradisi 

mindedness agama Zen atau kesadaran Araya dalam falsafah Budha Yuishiki, 

juga karena pendekatan tersebut ketika diterapkan terhadap konsep doa dalam 

al-Qur‟an memiliki kekhasan tertentu. Serta, konsep doamemiliki relasi 

dengan sejumlah konsep lain yang lebih luas dan dengan demikian doa tidak 

lagi dipahami secara parsial dan terpisah, melainkan bersifat korelatif dan 

integratif. Korelatif sebab ia terhubung dengan konsep-konsep lain dalam 

jalinan struktur yang lebih luas, dan integratif sebab tiap bagian membangun 

suatu keterpaduan sehingga peran bagian-bagiannya saling mendukung 

terhadap suatu keutuhan, yang pada gilirannya akan memberi pengaruh 

terhadap religiusitas seorang muslim jika dapat memahaminya dengan baik. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana metodologi Semantik al-Qur‟an Toshihiko Izutsu? 

2. Bagaimana konstruksi doa dalam pemikiran Toshihiko Izutsu? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latarbelakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, 

maka penelitian ini memiliki beberapa tujuan antara lain; 

1. Mengetahui pendekatan semantik al-Qur‟an Toshihiko Izutsu. 

2. Mengetahui konstruki konsep doa Toshihiko Izutsu. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
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1. Menjelaskan bagaimana pendekatan semantik al-Qur‟an Toshihiko Izutsu 

terhadap doa. 

2. Menambah wawasan dan kajian mengenai konsep doa dalam pandangan 

Toshihiko Izutsu. 

 

D. TELAAH PUSTAKA 

Ada beberapa karya tulis yang ditemukan terkait dengan penelitian 

yang dilakukan. Berkaitan dengan doa, terdapat beberapa kajian, di antaranya 

“Doa dalam Perspektif Al-Qur‟an”
13

 tulisan Mursalim dalam jurnal Al-Ulum, 

vol 11 no.1. Dalam tulisan tersebut, Mursalim menjelaskan makna doa dalam 

al-Qur‟an, namun secara sekilas, kemudian pentingnya doa, dan syarat-syarat 

dikabulkannya doa. Dalam kesimpulannya, Mursalim mengungkapkan doa 

sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah, memberi ketenangan 

batin lewat komunikasi pribadi dengan Allah, dan keterkabulan doa yang 

harus disertai keterlibatan hamba dalam upaya meraih apa yang didoakan 

tersebut. Dalam tulisan tersebut, penulis hanya menemukan konsep doa yang 

parsial, sedangkan relasi antara doa dan konsep lain yang lebih luas tidak 

diungkapkan dalam tulisan tersebut. 

Kedua,“Konsep Doa: Studi Komparasi Konsep Do‟a Menurut M. 

Quraish Shihab Dan Yunan Nasution Dan Relevansinya Dengan Tujuan 

Pendidikan Islam”
14

 tulisan Kurnia Muhajarah dalam jurnal Hikmatuna vol.2, 

                                                             
13

Mursalim, Doa dalam Perspektif al-Qur‟an, jurnal  Al-Ulum, vol. 11, no 1, juni 2011, 

hlm. 63-78 
14

Kurnia Muhajarah, Konsep Doa: Studi Komparasi Konsep Do‟a Menurut M. Quraish 

Shihab Dan Yunan Nasution Dan Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam, jurnal 

Hikmatuna Vol 2, No. 2, 2016, hlm. 229-231 
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No. 2. Dalam jurnal ini dijelaskan pengertian doa dengan berfokus kepada 

dua pandangan, yakni pandangan Quraish Shihab dan pandangan Yunan 

Nasution. Dengan pendekatan komparatif, Kurnia mengungkapkan kelebihan 

dan kekurangan dua pandangan tersebut dan menganalisis relevansinya bagi 

tujuan pendidikan agama. Hasilnya, adalah tujuan-tujuan pendidikan agama 

di antaranya; Agar manusia memiliki kemampuan untuk mengembangkan 

potensi diri, bermanfaat untuk orang lain dan masyarakat; Membangun jiwa 

yang berakhlak al-karimah, dan; membangun insan yang cerdas dalam iman 

dan taqwa. Menurut hemat penulis, fokus Kurnia bukanlah konsep doa namun 

lebih kepada tujuan pendidikan agama, sehingga konsep doa itu sendiri tidak 

dipaparkan secara komprehensif, sekedar pembandingan pandangan Quraish 

Shihab dan Yunan Nasution mengenai doa. 

Ketiga, Tesis Fathurrahman, M.Ag. yang berjudul Al-Qur'an dan 

Tafsirnya dalam Prespektif Toshihiko Izutsu. Secara garis besar, tesis ini 

berupaya mengidentifikasi dan menganalisis pandangan Toshihiko Izutsu 

mengenai al-Qur‟an dan metode analisis semantik yang dikembangkan Izutsu 

dalam menafsirkan al-Qur‟an. Kesimpulan yang Fathurrahman kemukakan 

ialah bahwa pendekatan struktural yang dilakukan oleh Izutsu berhasil 

mengungkap pewahyuan al-Qur‟an secara ilmiah. Serta, pandangan dunia al-

Qur‟an bersifat teosentris. Namun, penulis tidak menemukan uraian yang 

memadai mengenai konsep doa Toshihiko Izutsu dalam tesis tersebut.  

Keempat, Semantik Al-Qur‟an dalam Pandangan Toshihiko Izutsu, 

karya Dr. A. Luthfi Hamidi, M.Ag., yang awalnya ialah disertasi doktoral 
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kemudian diterbitkan menjadi buku. Lutfhi Hamidi mengungkapkan
15

 tujuan 

yang hendak diraih melalui studinya tersebut adalah untuk memperoleh 

gambaran yang utuh dan objektif terhadap Qur‟an, terutama metode semantik 

al-Qu‟an yang dikembangkan Toshihiko Izutsu. Dengan pendekatan historis 

dan hermeneutik, Lutfi Hamidi menjelaskan secara terperinci mengenai 

semantik al-Qur‟an Toshihiko Izutsu dengan memusatkan kajiannya terhadap 

tiga karya Izutsu: The Structure of The Ethical Terms in The Koran (1959), 

God and Man in The Koran: A Semantical Analysis of The Kuranic 

Weltanschauung (1964), dan Etico-Religious Concept in The Koran (1965) 

serta satu karya lain yang berhubungan dengan pemikiran umat Islam tentang 

kepercayaan, The Concept of Belief in Islamic Theology: A Semantic Analysis 

of Iman and Islam (1965) dengan menggunakan pendekatan sejarah dan 

pendekatan hermeneutika.
16

 Hasilnya, adalah gambaran terperinci semantik 

Al-Qur‟an yang digagas oleh Toshihiko Izusu. Namun, penulis tidak 

menemukan uraian yang cukup mengenai konsep doa dalam pandangan 

Toshihiko Izutsu dalam buku tersebut. 

Kelima, buku God, Man, and Nature, karya Ahmad Sahidah, Ph.D., 

yang juga berasal dari disertasi doktoral kemudian diterbitkan menjadi buku. 

Dalam buku tersebut, Ahmad Sahidah menguraikan pemikiran Toshihiko 

Izutsu, semantik al-Qur‟an Toshihiko Izutsu, serta menemukan hubungan 

segitiga antara Tuhan, manusia, dan alam dalam al-Qur‟an.Ahmad Sahidah 

                                                             
15

 Dr. Ahmad Luthfi Hamidi, M.Ag., Semantik Al-Qur‟andalam Perspektif Toshihiko 

Izutsu… hal. 13 
16

Dr. Ahmad Luthfi Hamidi, M.Ag., Semantik Al-Qur‟andalam Perspektif Toshihiko 

Izutsu… hal. 17-18. 
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mampu melihat lebih luas dari Lutfi Hamidi ketika mengungkapkan konsepsi 

alam sehingga membentuk hubungan Tuhan-manusia-alam dalam pemikiran 

Toshihiko Izutsu. Namun, lagi-lagi penulis tidak menemukan uraian 

mengenai konsep doa Toshihiko Izutsu dalam buku tersebut. 

Dari telaah pustaka yang penulis uraikan di atas, di satu sisi penulis 

belum menemukan konsep doa yang komprehensif serta sistematis, dan di sisi 

lain pandangan Toshihiko Izutsu mengenai doa (yang menurut penulis sangat 

menarik) tidak diuraikan atau dibahas secara mendalam. Oleh karena itu, 

dengan penelitian ini, penulis mencoba melakukan analisis terhadap konsep 

doa Toshihiko Izutsu secara sistematis dan komprehensif. 

 

E. KERANGKA TEORI 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis konsep doa dalam 

pandangan Toshihiko Izutsu dengan menggunakan pendekatan berikut ini. 

1. Hermeneutika Gadamer 

Pendekatan yang yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

melalui pendekatan hermenutika. Dalam hermeneutika, terdapat kaitan 

yang erat antara teks, pengarang, dan pembaca. Hal tersebut menjadi 

kecenderungan umum ketika berbicara mengenai hermeneutika. Peran 

historisitas menjadi begitu penting, sebab teks, pengarang, dan pembaca, 

semuanya merupakan makhluk historis.  
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Maka, kemudian dikenal adanya konsep horison
17

. Horison adalah, 

sebagaimana Gadamer menggambarkannya, “jangkauan penglihatan yang 

mencakup segala hal yang dapat dilihat dari suatu sudut pandang 

tertentu.”
18

 Jika kita berbicara tentang horison seorang pengarang, yang 

dimaksudkan adalah relasi historis antara seorang pengarang dengan 

tradisinya, dengan dunianya. Begitu juga dengan horison teks, yakni 

hubungan antara suatu teks dengan teks-teks yang lain.  

Dalam penerapannya terhadap penelitian ini, yang dikatakan 

sebagai horison pengarang adalah dunia Toshihiko Izutsu, yakni suatu 

situasi hermeneutis yang melatar-belakangi atau menentukan bagaimana 

Izutsu menuliskan karyanya. Maka dalam aplikasinya, horison pengarang 

niscaya berusaha memperlihatkan relasi antara Toshihiko Izutsu dan 

tradisi yang bersinggungan dengan kehidupan Toshihiko Izutu serta 

berbagai pengaruh yang melatar belakangi lahirnya karya dan pemikiran 

Izutsu.  

Kemudian, jika konsep horison teks diterapkan dalam penelitian 

ini, maka yang aplikasinya akan berupa hubungan antara karya Izutsu 

dengan teks-teks lain yang akan membentuk pemahaman yang 

komprehensif. Hubungan antara karya Izutsu dengan karya lain tentunya 

dilihat sejauh teks-teks tersebut relevan dan efektif dalam melihat dan 

memahami karya-karya Toshihiko Izutsu. 

                                                             
17

Konsep horison diperkenalkan ke ranah hermeneutika oleh Hans Georg Gadamer, 

seorang ahli hermeneutika asal Jerman, yang mengadopsi istilah tersebut dari ranah fisafat 

fenomenologi. Lih. F. Budi hardiman, Seni Memahami, (Yogyakarta: Penerbit PT Kanisius, 2015), 

hlm. 180. 
18

F. Budi hardiman, Seni Memahami, hlm. 180 
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F. Metode Penelitian 

Metode memegang peran penting dalam mencapai suatu tujuan, 

termasuk juga metode dalam suatu penelitian. Metode penelitian yang 

dimaksud adalah cara-cara melaksanakan penelitian (yaitu meliputi mencari, 

mencatat, merumuskan, menganalisis sampai menyusun laporan) berdasarkan 

fakta-fakta atau gejala-gejala secara ilmiah.
19

 Dalam menyusun skripsi ini, 

penyusun menggunakan penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian 

kepustakaan (library research), yaitu serangkaian kegiatan yang 

berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka.
20

 Dalam hal ini, 

data pustaka tersebut ialah karya-karya Toshihiko Izutsu yang berkaitan 

dengan doa dan semantik al-Qur‟an yang digagasnya. 

2. Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yang digunakan di 

antaranya buku Toshihiko Izutsu yang di dalamnya terdapat pembahasan 

du‟a, yakni buku yang berjudul Relasi Tuhan dan Manusia, serta buku-

buku Izutsu yang lain yang membangun keseluruhan konsep yang 

berkaitan dengan hal tersebut. Sedangkan sumber sekunder yang 

digunakan adalah al-Qur‟an, kamus klasik, buku-buku, jurnal, skripsi dan 

artikel terkait yang mendukung penjelasan. 

                                                             
19

Kholid Narbukoi dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 

hlm. 2 
20

Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 31 
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3. Metode analisis data 

Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan 

refleksi terus menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

analitis, dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian.
21

 Adapun 

teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis data deskriptif-analitis. Analisis data deskriptif yaitu metode yang 

dipakai  untuk memberikan deskripsi mengenai subyek penelitian 

berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subyek yang 

diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis.
22

 

4. Langkah-langkah Penelitian 

Berdasarkan uraian mengenai langkah-langkah penelitian kepustakaan 

yang dijelaskan oleh Zed Mustika
23

, berikut ini adalah langkah-langkah 

yang penulis lakukan dalam penelitian ini: 

a. Menggali ide atau gagasan mengenai doa menurut Toshihiko Izutsu. 

b. Mencari dan mengumpulkan informasi atau data pustaka yang 

mendukung topik penelitian, yakni konsep doa menurut Toshihiko 

Izutsu. 

c. Mempertegas fokus penelitian, yang dalam hal ini adalah konsep doa 

menurut Toshihiko Izutsu, dan mengorganisasikan bahan yang 

digunakan dalam penelitian, yakni buku-buku Izutsu. 

                                                             
21

John W. Creswewell, Research Design Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Aapproach. Third Edition, terj. Achmad Fawaid (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 274 
22

Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 126 
23

Zed Mustika, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2004), hlm. 81 
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d. Mencari dan mengumpulkan bahan bacaan (artikel, jurnal, buku-buku, 

dokumen yang sudah diterbitkan, manuskrip, dan lain sebagainya) 

yang mendukung penelitian ini. 

e. Reorganisasi bacaan yang telah dikumpulkan dan membuat catatan 

penelitian. 

f. Review, dan memperkaya bacaan. 

g. Reorganisasi bahan kembali dan mulai menulis hasil penelitian. 

 

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Dalam penulisan penelitian, diperlukan sistematika penulisan agar 

pembahasan tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari pokok 

permasalahan yang akan diteliti. Oleh karena itu, sistematika pembahasan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab Pertama.Bab pertama berisi pedahuluan, di antaranya: 1) Latar 

belakang masalah; 2) Rumusan masalah yang akan diteliti; 3)Tujuan dan 

kegunaan penelitian; 4) Telaah pustaka; 5) Kerangka teori; 6) Metode 

penelitian; dan 7) Sistematika pembahasan. Hal ini bertujuan untuk 

mempermudah arah penelitian agar sistematis dan konsisten. 

Bab Dua. Pada Bab ini peneliti akan memaparkan konstruksi konsep 

doa Toshihiko Izutsu. Bab ini terbagi menjadi dua sub-bab. Sub-sub tersebut 

adalah: 1) Biografi dan latar belakang intelektual Toshihiko Izutsu; 2) 

Metodologi Semantik Al-Qur‟an Toshihiko Izutsu;  

Bab Tiga. Pada Bab ini peneliti akan membahas konstruksi konsep 

doa Toshihiko Izutsu, yang akan dibagi menjadi empat sub-bab; 1) Pemilihan 
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kata fokus dan kata kunci dalam konsep Doa; 2) Analisis relasional; 3) 

Analisis historikal;  

Bab Empat. Bab ini merupakan penutup yang berisi: 1) Kesimpulan 

yang diselaraskan dengan sistematika pembahasan, dan 2) Saran-saran untuk 

peneliti selanjutnya yang kiranya di pandang penting untuk peneliti-peneliti 

selanjutnya terkait dengan kajian yang sama. 3) Daftar Pustaka
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan dalam bab-bab sebelumnya, pada bagian ini 

penulis berupaya menarik beberapa poin kesimpulan, sebagai berikut. 

1. Dengan pendekatan hermeneutika Hans-Georg Gadamer, dapat 

dipahami mengapa Toshihiko Izutsu menawarkan “semantik al-Qur‟an”. 

Izutsu yang lahir dan dibesarkan dalam suasana Zen-Budha sehingga memiliki 

ciri khas tersendiri (terutama dalam konsep nothingness-nya), menjalani 

petualangan kajian-kajiannya dari Timur ke Barat dalam berbagai literatur, 

serta konsistensi Izutsu dengan pendekatan bahasa, itu semua memberi Izutsu 

wawasan, lingkup, atau “horison” seorang linguist, ahli bahasa. Itu 

memberikan untuknya modal yang memadai untuk menyusun “semantik al-

Qur‟an”, yakni pendekatan semantik di satu sisi dan al-Qur‟an di sisi lain. 

Semantik yang merupakan kajian bahasa mengenai makna, diarahkan untuk 

menelaah pandangan dunia al-Qur‟an lewat sejumlah kata atau istilah kunci di 

dalamnya. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan serangkaian langkah, 

yakni: 1) pemilihan kata kunci dan kata fokus, 2) analisis relasional, dan 3) 

analisis historikal.  

2. Langkah-langkah metodis tersebut ketika diarahkan pada konsep doa 

maka menghasilkan sejumlah kata kunci yang secara signifikan membentuk 

struktur semantik doa, yakni “Allah”, “Istijabah”, “Syukur” dan “Ibadah”. 

Menggunakan analisis relasionl, dapat dipahami bahwa doa terkait erat dengan 

konsep Allah, di mana seorang hamba berada dalam limit situation yang 

bersifat eksistensial, hanya ada si hamba dan Allah. Allah juga menegaskan 

sifat Haqq sebagai satu-satunya Rabb dengan daya istijabah yang tidak 

dimiliki tuhan-tuhan palsu sesembahan kaum pagan masyarakat Arab, serta 

dari daya istijabah itu pula kaum pagan hendak beriman, yakni menjadi 

“orang-orang yang bersyukur” sebagai suatu istilah yang secara semantik 
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memiliki kesetaraan dengan iman. Dalam struktur konseptual doa juga dapat 

dipahami bahwa ketika seseorang beriman, fenomena du‟apada saat di luar 

limit situation kemudian menjelma ibadah, sebagai suatu ekspresi mendasar 

seorang hamba di hadapan Tuan (Rabb)-nya yakni Allah. Terakhir, analisis 

historikal memperlihatkan perubahan makna doa dalam perjalanan sejarah 

semantiknya dari masyarakat Arab-jahiliyah ke masa Islam berupa perubahan 

dalam kaitannya dengan Allah (karena perbedaan konsep Allah antara pra-

Islam dan masa Islam/al-Qur‟an) dan muncul serta menguatnya signifikansi 

ibadah yang pada masa pra-Islam tidak begitu signifikan atau bahkan tersisih, 

kemudian menguat dan mendapat porsi yang signifikan sebagai salah satu 

istilah kunci dalam membentuk struktur semantik du‟a. 

 

B. SARAN-SARAN 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka peneliti mengemukakan beberapa 

saran untuk penelitian selanjutnya terkait kajian konsep doadalam al-Qur‟an, 

antara lain: 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait konsep doa dan derivasinya 

dalam al-Qur‟an yang dapat dikaji melalui pendekatan lain, seiring dengan 

lebih berkembangnya metodologi yang dapat digunakan. 

2. Bagi peneliti yang memiliki fokus kajian terhadap Toshihiko Izutsu, dapat 

mengangkat konsep-konsep lain yang kiranya belum mendapatkan porsi 

penelitian yang memadai. 
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